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Abstract

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a major global health problem and has an impact
on increasing health costs and decreasing productivity. Red ginger infusion (Zingiber officinale var.
rubrum) is one of the most widely consumed medicinal plants in Indonesia. This study determine the
improvement of COPD symptoms with CAT (COPD Assessment Test) questionnaire from red ginger
therapy. The research method was pre-post design in May-September 2021. Respondents were adult
COPD patients in Mojokerto City. The study was conducted by measuring COPD symptoms with
CAT questionnaire. Red ginger therapy with 250 grams for 4 months was applied to respondents.
Data analysis evaluated effectiveness of COPD symptom improvement in red ginger infusion using
t-test. Research respondents were 21 peoples. The average age of respondents was 53.24 years. Some
respondents experienced an increase in CAT values after red ginger therapy were 66.67%. Based on a
different test, it showed Pvalue=0.028 (P<0.05), which proved that there was a significant difference
between the CAT values before and after red ginger therapy for 4 weeks. Red ginger treatment for
4 weeks was effective in improving COPD daily symptoms compared to before therapy. Therefore,
therapy using red ginger need attention because it may help COPD therapy.
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Rebusan Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum) dalam
Memperbaiki Gejala PPOK

Abstrak
Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan masalah kesehatan global yang utama dan
berdampak pada peningkatan biaya kesehatan dan penurunan produktivitas. Jahe merah infus (Zingiber
officinale var. rubrum) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak dikonsumsi di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan kuesioner CAT (COPD Assesment
Test) dari terapi jahe merah. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-post design pada bulan
Mei-September 2021. Responden adalah pasien PPOK dewasa yang berdomisili di Kota Mojokerto.
Penelitian dilakukan dengan mengukur gejala PPOK dengan kuesioner CAT. Selanjutnya, terapi
seduhan jahe merah dosis 250 gram selama 4 bulan diaplikasikan pada pasien. Analisis data untuk
menguji efektifitas perbaikan gejala PPOK pada infusa jahe merah menggunakan uji-t. Responden
penelitian sebanyak 21 orang. Rata-rata usia responden adalah 53,24 tahun. sebagian responden
mengalami peningkatan nilai CAT setelah terapi jahe merah sebanyak 66,67%. Berdasarkan uji beda,
menunjukkan nilai P=0,028 (P<0,05), yang membuktikan ada perbedaan signifikan antara nilai CAT
sebelum dan setelah terapi jahe merah selama 4 minggu. Rebusan jahe merah selama 4 minggu efektif
memperbaiki gejala harian PPOK dibandingkan sebelum terapi. Oleh karena itu, terapi jahe merah
perlu mendapatkan perhatian karena mungkin dalam membantu terapi penyakit PPOK.
Kata Kunci: COPD assessment test, PPOK, Zingiber officinale var. rubrum
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1. Pendahuluan

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
adalah masalah kesehatan global utama yang
memiliki beban penyakit yang meningkat
dan berdampak pada pengeluaran perawatan
kesehatan. PPOK merupakan pembatasan
aliran udara yang ireversibel. Pengobatan
konvensional saat ini ditujukan untuk
meredakan gejala, mencegah eksaserbasi
berulang, menjaga fungsi paru-paru yang
optimal dan meningkatkan kualitas hidup.
Menurut World Health Statistics, PPOK akan
menjadi penyebab ketiga kematian di dunia
pada tahun 2030. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Riset Kesehatan Dasar (2013),
PPOK memiliki prevalensi 3,7% per satu
juta penduduk di Indonesia.> PPOK menjadi
seperti bom waktu di Indonesia, karena
banyak kondisi masyarakat dengan risiko
PPOK sangat tinggi dengan gangguan fungsi
paru namun belum menyadarinya.>*

PPOK merupakan penyakit kronis
yang membutuhkan terapi jangka panjang.
Pengobatan sintetis tidak selalu aman, dan
sering menimbukan efek tidak dikehendaki,>*’
dan ketidakpatuhan pengobatan.®® Hasil
pengobatan yang tidak memuaskan dari obat
konvensional, dan efek samping yang terkait
dengan beberapa kelas obat, seperti steroid
dan teofilin, berkontribusi secara substansial
terhadap peningkatan popularitas pengobatan
komplementer dan alternatif dan, khususnya,
pengobatan herbal.!®!! Sistem ketahanan tubuh
yang kuat dapat membantu meningkatkan
daya tahan tubuh sehingga mengurangi risiko
di tengah pandemi COVID-19.>13 Penyakit
paru kronis seperti PPOK sangat berisiko
tinggi mengalami kondisi serius jika terinfeksi
COVID-19.1%16

Indonesia sebagai negara tropis, banyak
memiliki berbagai variasi tanaman berpotensi
menjadi obat herbal. Salah satu tanaman yang
banyak ditemukan adalah jahe (Zingiber
officinale). Jahe (Zingiber officinale Roscoe)
adalah bumbu umum dan banyak digunakan.
Manfaat kesehatan dari jahe terutama
dikaitkan dengan senyawa fenoliknya, seperti
gingerol dan shogaols. Jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) memiliki kandungan
antiinflamasi dan antioksidan yang lebih
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besar dibandingkan jenis jahe lainnya.'”'®
Jahe merah termasuk tanaman obat yang
paling banyak dikonsumsi di Indonesia. Jahe
merah mengandung senyawa fenol yaitu
gingerol dan shogaol yang menunjukkan
aktivitas antiinflamasi dan antioksidan
terbesar dibandingkan dengan gingerol
lainnya. Studi farmakokinetik tentang jahe
telah dilaporkan, tetapi studi tentang jahe
merah masih kurang.'?® Oleh karena itu
sediaan jahe merah dapat menjadi peluang
bagus dalam mengembangkan potensi bahan
alam di Indonesia untuk pengobatan PPOK.
Efek antioksidan dari jahe dapat membantu
menurunkan keparahan fungsi paru. Pasien
COVID-19 memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengembangkan respons peradangan yang
terkait dengan penyakit pernapasan yang
serius dan bahkan fatal. Peradangan paru,
demam dan fibrosis adalah gejala COVID-19
yang dimediasi oleh sitokin pro-inflamasi.
Stres oksidatif mempengaruhi mekanisme
perbaikan dan sistem kendali kekebalan, yang
merupakan salah satu peristiwa utama dari
respons inflamasi yang dapat meningkatkan
keparahan COVID-19.2"">* Selain itu, jahe
dan komponen aktifnya menginduksi
bronkodilatasi dengan memodulasi kalsium
intraseluler di otot polos saluran napas
menyebabkan relaksasi yang signifikan
dan cepat.” Sediaan jahe merah yang biasa
digunakan di Indonesia adalah dalam bentuk
seduhan. Rebusan jahe dibuat dengan cara
memasukkan 50 mg jahe ke dalam 200 mL
air, direbus hingga volume air menjadi 100
mL.”

Perbaikan gejala PPOK dapat dinilai
dengan kuesioner CAT (COPD Assessment
Test) yang menilai akibat dari PPOK pada
kehidupan harian. Skor CAT dikembangkan
untuk mengukur dampak PPOK pada kualitas
hidup terkait kesehatan dan untuk membantu
komunikasi pasien dan tenaga kesehatan.
Skor CAT juga berkorelasi erat dengan
status kesehatan yang diukur menggunakan
kuesioner SGRQ (St. George’s Respiratory
Questionnaire) dan dapat diandalkan serta
responsif terhadap pengobatan. Skor CAT
>10 telah terbukti memiliki dampak yang
signifikan pada kehidupan sehari-hari pasien



PPOK dan memprediksi eksaserbasi di masa
depan.’**® CAT adalah kuesioner yang dikelola
sendiri yang mengukur kualitas hidup yang
berhubungan dengan kesehatan.?” CAT terdiri
dari delapan item termasuk batuk, dahak,
sesak dada, dispnea, aktivitas, kepercayaan
diri, tidur, dan energi. Skor item berkisar dari
0 hingga 5 poin yang menghasilkan skor CAT
total mulai dari 0 hingga 40 poin, dan sudah
banyak penelitian terdahulu yang meggunakan
pengukuran kuesioner CAT untuk menilai
gejala PPOK seperti oleh Stridsman et al.**
yang meneliti hubungan antara kelelahan dan
COPD Assessment Test (CAT)-pertanyaan
energi; Stanford et al.’! menilai keselarasan
CAT dengan ukuran standar lain dari
keparahan PPOK; Gupta et al.”” mengevaluasi
literatur secara sistematis untuk reliabilitas,
validitas, daya tanggap dan minimum
clinically  important  difference (MCID)
dari CAT; Lee et al.** kami mengevaluasi
CAT untuk eksaserbasi dalam enam bulan
berikutnya atau waktu eksaserbasi pertama
di antara pasien PPOK dengan eksaserbasi
sebelumnya; dan Jo et al.*® bertujuan untuk
membandingkan kemampuan CAT dan
CCQ (Clinical COPD  Questionnaire)
dalam memprediksi eksaserbasi pada pasien
PPOK. Oleh karena itu, penelitian ini hendak
mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan
kuesioner CAT dari terapi jahe merah.

2.  Metode
2.1. Desain penelitian

Desain penelitian ini adalah pre-post
design pada bulan Mei-September 2021.
Variabel yang digunakan adalah gejala
PPOK dengan kuesioner CAT. Sediaan jahe
merah yang biasa digunakan di Indonesia
adalah dalam bentuk seduhan. Penelitian ini
telah melalui uji etik dengan No. 016-OL/
KE/V/2021 dari Universitas Surabaya.

2.2. Populasi dan sampel

Populasi penelitian adalah pasien
PPOK dewasa yang berdomisili di Kecamatan
Mojoanyar Kota Mojokerto. Responden
(sampel penelitian) merupakan bagian dari
populasi dengan kriteria berusia >18 tahun,
mengisi inform consent, tidak memiliki
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gangguan pencernaan yang berhubungan
dengan mual muntah, tidak memiliki gangguan
pernafasan selain PPOK, tidak mengalami
eksaserbasi PPOK dalam 3 bulan terakhir,
dan tidak menerima perawatan insentif/rawat
inap dalam 3 bulan terakhir. Pengumpulan
sampel dilakukan dengan mengumpulkan
calon responden dari pasien rawat jalan yang
membeli obat resep/non resep di suatu apotek
di Kecamatan Mojoanyar selama bulan Mei
sampai September 2021, dengan metode
purposive sampling.

2.3. Metode penelitian

Rebusan jahe dibuat dengan cara
memasukkan 50 mg jahe merah ke dalam 200
mL air, direbus hingga volume air menjadi 100
mL. Seduhan jahe merah diberikan kepada
responden selama 4 minggu. Responden juga
diwawancarai dengan kuesioner CAT pada
sebelum terapi dan setelah pemberian rebusan
jahe merah selama 4 minggu (Gambar 1). CAT
merupakan kuesioner yang sudah tervalidasi
dan terstandarisasi yang digunakan untuk
menilai status kesehatan pasien PPOK. CAT
terdiri dari 8 item pertanyaan yang mudah
dimengerti dan dijawab oleh pasien. CAT
memiliki skor dari 0-40. Dengan 8 item
pertanyaan, CAT sudah dapat menunjukkan
efek yang jelas terhadap status kesehatan dan
kehidupan sehari-hari pasien.'2¢33

2.4. Analisis data

Analisa data yang yang dilakukan untuk
mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan
kuesioner CAT dari terapi jahe merah dngan
uji t-test berpasangan untuk mengetahui
perubahan nilai CAT antara sebelum dan
setelah pemberian terapi jahe merah.

3. Hasil

Responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 21 orang. Rata-rata
usia responden adalah 53,24 tahun. Sebagian
besar responden memiliki  kebiasaan
konsumsi rokok >20 batang per hari (57,14%)
dan indeks brinkman terbanyak adalah
sedang (90,48%) (Tabel 1). Data gejala
PPOK dengan kuesioner CAT dapat dilihat
pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa
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Gambar 1. Kuesioner COPD Assessment Test (CAT) 2628

Sebagian responden mengalami peningkatan
nilai CAT setelah terapi jahe merah sebanyak
66,67%, dan diikuti nilai CAT tetap (9,52%)
dan bahkan ada yang mengalami penurunan
(23,61%).

Dari nilai Uji Mann Whitney, nilai
statistik uji Z yang kecil yaitu -2,198 dan nilai
sig.2-tailed adalah 0,028 yang berarti nilai
P<0,05. Maka dari itu, hasil uji ada perbedaan
signifikan secara statistik, dengan demikian
dapat menolak Hipotesis Null dimana ada
perbedaan nilai CAT sebelum dan setelah
terapi jahe merah selama 4 minggu.

4. Pembahasan

Penelitian ini melibatkan responden
dengan jenis kelamin laki-laki (Tabel 1). Data
sebagian besar studi awalnya menunjukkan
bahwa risiko pasien yang mengalami PPOK
dan kematian akibat PPOK lebih besar dialami
oleh pria daripada perempuan, namun data dari
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negara berkembang menunjukkan prevalensi
dari PPOK pada pria dan perempuan adalah
sama, yang kemungkinan merefleksikan
perubahan pola merokok tembakau.'! Laki-
laki dan perempuan kemungkinan berbeda
secara fenotip dalam respons mereka
terhadap asap tembakau, dengan pria lebih
rentan terhadap fenotipe emfisematosa dan
wanita memiliki fenotipe yang dominan
saluran napas. Karena PPOK adalah penyakit
peradangan, dimorfisme seksual dari respon
imun manusia juga mungkin bertanggung
jawab atas perbedaan gender dalam penyakit
ini.’

Usia responden sebagian besar berada
di rentang 45-55 tahun sebesar 61,90% (Tabel
1). Paru-paru manusia berkembang hingga
usia 10-12 tahun dn semakin matang hingga
mencapai usia maksimal pada usia sekitar 20
tahun untuk perempuan dan sekitar 25 tahun
untuk laki-laki. Kemudian fungsi paru mulai



Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik szll:;l)lSi Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 21 100
Usia (tahun) 36-45 1 4,76

45-55 13 61,90

>55 7 33,33
Kebiasaan konsumsi 110 2 02
rokok per hari (batang 1-20 7 33,33
rokok) >20 12 57,14
Indeks brinkman Ringan (0-200) 2 9,52

Sedang (200-600) 19 90,48

menurun dengan bertambahnya usia sebagai
konsekuensi dari perubahan struktural dan
fisiologis paru. Penuaan didefinisikan sebagai
penurunan homeostasis yang progresif setelah
fase reproduksi selesai, yang mengakibatkan
peningkatan risiko penyakit atau kematian.
Dengan demikian, penuaan merupakan salah
satu pendorong utama perkembangan dan
meningkatnya beban penyakit tidak menular,
yaitu penyakit kronis. Pasien PPOK usia
lanjut (geriatrik) mengalami kemunduran
status fungsional yang lebih besar sehingga
usia merupakan faktor risiko independen
untuk menurunkan kapasitas fungsional pada
pasien PPOK.*"38

Semua responden adalah perokok,
dan Sebagian besar termasuk di tingkat
sedang (90,48%) (Tabel 1). Indeks brinkman
digunakan untuk melihat derajat berat atau
parahnya merokok yaitu dengan rumus
perkalian rata-rata dari batang rokok yang
dihisap sehari dikalikan dengan lama merokok
dalam tahun. Terdapat hubungan yang
signifikan antara derajat merokok dengan
derajat keparahan PPOK, dan korelasi yang
kuat antara keduanya.* Merokok tembakau
merupakan faktor risiko terbesar dari PPOK,
yang memiliki prevalensi yang besar dari
gejala respiratori dan abnormalitas fungsi
paru dengan penurunan FEV1 dan mortalitas
dibandingkan non-perokok. Perokok pasif
atau dikenal dengan environmental tobacco
smoke (ETS) dapat berkontribusi terhadap
gejala  respiratori dan PPOK dengan
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peningkatan total paparan partikel dan gas.!

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbaikan gejala PPOK dengan jahe
merah. Hal ini serupa dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa infus jahe merah
selama 4 bulan terbukti efektif meningkatkan
fungsi paru dari nilai parameter FEV1/FVC
secara signifikan.** Hal ini disebabkan jahe
merha yang mengandung bahan aktif berupa
[6]-gingerol, [8]-gingerol, dan [6]-shogaol,
yangnerelaksasiotot polos saluran pernafasan,
dan [8]-gingerol menurunkan hiperresponsif
saluran napas.*

Perburukan  gejala PPOK  yang
diidentifikasi dengan penurunan nilai CAT
dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti:

a.  Fungsi paru. Skor CAT berkorelasi
signifikan dengan derajat keterbatasan
jalan napas.*!

b.  Riwayat eksasaerbasi. CAT untuk
menilai kemampuan skor CAT dalam
memprediksi  kejadian  eksaserbasi

akut dapat digunakan beberapa nilai
antara lain: Risiko Relatif (RR), nilai
duga (predictive value), dan Receiver
Operator Curve (ROC) beserta nilai
Area Under Curve (AUC). CAT
dirancang untuk menilai dampak
kesehatan akibat PPOK.'®!" Instrumen
ini telah diperlihatkan mampu menilai
perubahan kualitas hidup dan sebagai
alat pengukur luaran dalam rehabilitasi
paru setelah kejadian eksaserbasi
akut.?*3 Selain itu, CAT juga dapat



Tabel 2. Profil Gejala PPOK spada Setiap Responden

Nilai CAT
No. Sebelum mendapatkan Setelah mendapatkan terapi Perubahan sebelm.n dan
setelah terapi
terapi selama 4 minggu
1 22 23 peningkatan
2 21 24 peningkatan
3 19 21 peningkatan
4 17 22 peningkatan
5 18 23 peningkatan
6 20 24 peningkatan
7 22 23 peningkatan
8 18 20 peningkatan
9 17 20 peningkatan
10 21 22 peningkatan
11 22 23 peningkatan
12 18 20 peningkatan
13 17 20 peningkatan
14 22 21 peningkatan
15 20 20 tetap
16 22 22 tetap
17 22 22 tetap
18 22 22 tetap
19 19 19 tetap
20 22 20 penurunan
21 20 19 penurunan

dipergunakan untuk menilai derajat
keparahan eksaserbasi akut.*

Aktifitas fisik. Aktivitas kehidupan
sehari-hari (ADL) penting untuk
kehidupan yang mandiri. Seiring
berkembangnya PPOK, kemampuan
untuk menyelesaikan ADL biasanya
berkurang. Mengetahui faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi
kemampuan untuk melakukan ADL
memungkinkan penargetan yang lebih
baik dari program rehabilitasi yang
tepat untuk meningkatkan tingkat
kemandirian dan/atau untuk mencegah
penurunan lebih lanjut pada pasien
dengan PPOK.*#

Penyakit penyerta. Hipertensi,
GERD, dan osteoporosis adalah tiga
komorbiditas paling umum dari pasien
PPOK. Prevalensi osteopenia adalah
33% selain osteoporosis. Prevalensi
kecemasan dan depresi masing-masing
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adalah 7% dan 10%, dan prevalensi
bersamaan dari kecemasan dan
depresi adalah 3%. Ada korelasi yang
signifikan antara skor HAD-A dan
skor HAD-D (data tidak ditampilkan,
R=-0.625, p<-0.001) di antara pasien
PPOK. Analisis univariat menunjukkan
bahwa subjek PPOK dengan GERD,
kecemasan, depresi, osteoporosis, atau
aritmia memiliki skor CAT yang jauh
lebih tinggi daripada mereka yang tidak.
Prevalensi  komorbiditas kemudian
diperiksa secara komprehensif, dan
hubungannya dengan skor CAT dinilai di
antara pasien PPOK. Di antara berbagai
komorbiditas yang diperiksa, prevalensi
GERD dan depresi berhubungan positif
dengan skor total CAT. Selain itu,
GERD dan depresi dikaitkan dengan 6
dan 5 dari 8 item CAT, masing-masing,
memperburuk status kesehatan secara
keseluruhan pada pasien PPOK.#



Keterbatasan penelitian 1ini adalah
jumlah sampel yang masih terbatas
dan pengamatan factor lain yang dapat
mempengaruhi gejala asma, seperti (1)
genetik. Defisiensi genetik yang umum adalah
defisiensi alpha-1 antitrypsin (AAT), yang
berhubungan dengan emfisema. Patofisiologi
defisiensi AAT  berhubungan dengan
ketidakseimbangan protease-antiprotease
dan kejadian <1% kasus PPOK.! (2) paparan
dari lingkungan, seperti pajanan kerja (debu
organik dan anorganik dan bahan kimia)
merupakan faktor risiko PPOK yang kurang
mendapat perhatian. Merokok tembakau
merupakan faktor risiko terbesar untuk PPOK,
yang memiliki prevalensi lebih besar dari
gejala pernapasan dan kelainan fungsi paru-
paru dengan penurunan FEV1 dan kematian
dibandingkan dengan bukan perokok.'*
Penelitian ini melibatkan responden yang
merokok, namun tidak menganalisis lebih
lanjut efek terapi jahe merah terhadap fungsi
paru. (3) Malnutrisi merupakan masalah yang
umum dan serius pada pasien PPOK, terutama
pada pasien dengan emfisema. Pasien PPOK
dengan emfisema memiliki indeks massa
tubuh (BMI) yang lebih rendah dibandingkan
pasien PPOK dengan bronkitis kronis.**
Berat badan dan BMI merupakan faktor
risiko kematian pada PPOK.* Malnutrisi
pada PPOK berhubungan dengan komplikasi
dan peningkatan mortalitas. Pasien PPOK
dengan berat badan rendah memiliki
kapasitas difusi dan latihan yang lebih rendah
dibandingkan dengan pasien PPOK dengan
berat badan normal. Penurunan massa sel
tubuh dikaitkan dengan penurunan diafragma
dan massa otot pernapasan. Malnutrisi juga
berhubungan dengan penurunan status imun,
sehingga dapat terjadi komplikasi yang tidak
diinginkan, seperti infeksi paru nosokomial
dan gagal paru hiperkapnia

5.  Simpulan

Rebusan 50 mg jahe merah selama 4
minggu efektif memperbaiki gejala harian
PPOK dibandingkan sebelum terapi.
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Abstrak

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a major global health problem and has
an impact

on increasing health costs and decreasing productivity. Red ginger infusion (Zingiber
officinale var.

rubrum) is one of the most widely consumed medicinal plants in Indonesia. This study
determine the

improvement of COPD symptoms with CAT (COPD Assessment Test) questionnaire from
red ginger

therapy. The research method was pre-post design in May-September 2021. Respondents
were adult

COPD patients in Mojokerto City. The study was conducted by measuring COPD symptoms
with

CAT questionnaire. Red ginger therapy with 250 grams for 4 months was applied to
respondents.

Data analysis evaluated effectiveness of COPD symptom improvement in red ginger
infusion using

t-test. Research respondents were 21 peoples. The average age of respondents was 53.24
years. Some

respondents experienced an increase in CAT values after red ginger therapy were
66.67%. Based on a

different test, it showed Pvalue=0.028 (P<0.05), which proved that there was a
significant difference

between the CAT values before and after red ginger therapy for 4 weeks. Red ginger
treatment for

4 weeks was effective in improving COPD daily symptoms compared to before therapy.
Therefore,

therapy using red ginger need attention because it may help COPD therapy.

Keywords: COPD, COPD assessment test, Zingiber officinale var. rubrum

Teks Lengkap:

PDF

Referensi

Global Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease. Pocket Guide to COPD Diagnosis,
Management, and Prevention. Global Initiative for Chronic Obstructive Lung Disease, Inc.

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science

1/4


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/login
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/register
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/search
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/current
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/aim-and-scope/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/ethics-in-publishing/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/view/1895
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460/0
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460/17775

7/10/22, 9:12 PM Red Ginger (Zingiber officinale var. rubrum) Infusion in Improve COPD Symptoms | Lorensia | Indonesian Journal of Pharma...

2020. [diunduh 30 Oktober 2021]. Tersedia dari: https://goldcopd.org/wp-
content/uploads/2020/03/GOLD-2020-POCKET-GUIDE-ver1.0_FINAL-WMV.pdf

Ramadhan MAH, Hartono B. Kejadian Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) Pada
Pengendara Ojek Online di Kota Bogor dan Kota Depok Tahun 2018 (Studi Kasus
Pencemaran Udara). Jurnal Nasional Kesehatan Lingkungan Global. 2020;1(1):1-9.

Suryadinata RV, Lorensia A, Wahyuningtyas D. Studi Tingkat pengetahuan mengenai
Vitamin D pada Pengemudi Becak di Surabaya. COMPHI Journal. 2020;1(1):15-21.

Lorensia A, Suryadinata RV, Diputra INY. Risk Factors and Early Symptoms Related to
Respiratory Disease in Pedicab in Surabaya. Jurnal Kesehatan Masyarakat.
2019;15(2):224-35.

Agarwal AK, Raja A, Brown BD. Chronic Obstructive Pulmonary Disease. [Updated 2021
Aug 11]. In: StatPearls [Internet]. Treasure Island (FL): StatPearls Publishing. [diunduh
30 Oktober 2021]. Tersedia dari: https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK559281/

Fernandes FLA, Cukier A, Camelier AA, et al. Recommendations for the pharmacological
treatment of COPD: questions and answers. J Bras Pneumol. 2017;43(4):290-301.

Haarst AV, McGarvey L, Paglialunga S. Review of Drug Development Guidance to Treat
Chronic Obstructive Pulmonary Disease: US and EU Perspectives. Amecivan Society for
Clinical Pharmacology & Therapeutics. 2019;106(6):1222-35.

Mahmudah RL, Ikawati Z,Wahyono D. A Qualitative Study of Perspectives, Expectations
and Needs of Education in Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). International
Journal of Current Pharmaceutical Research. 2017;9(1):32-5.

Mahmudah RL, Ikawati Z, Wahyono D. The Effectiveness of Video Education How to Use
Diskus® DryPowder inhaler on Out-Patients COPD In Mojokerto, Indonesia. International
Journal of Pharmaceutical and Clinical Research. 2017;9(3):240-6.

Clarke R, Lundy FT, McGarvey L. Herbal treatment in asthma and COPD-current evidence.
Clinical Phytoscience. 2015;1(4).

Zhen G, Jing J, Fengsen L. Traditional Chinese medicine classic herbal formula
Xiaoginglong decoction for acute exacerbation of chronic obstructive pulmonary disease:
A systematic review protocol. Medicine (Baltimore). 2018;97(52):e13761.

Woods JA, Hutchinson NT, Powers SK, et al. The COVID-19 pandemic and physical
activity. Sports Medicine and Health Science. 2020;2(2):55-64.

Chowdhury MA, Hossain N, Kashem MA, Shahid MA, Alam A. Immune response in COVID-
19: A review. J Infect Public Health. 2020;13(11):1619-29

Daccord C, Touilloux B, Garnier VC. Asthma and COPD management during the COVID-19
pandemic. Rev Med Suisse. 2020;16(692):933-8.

Wang L, Foer D, Bates DW, Boyce JA, Zhou L. Risk factors for hospitalization, intensive
care, and mortality among patients with asthma and COVID-19. ] Allergy Clin Immunol.
2020;146(4):808-12.

Leung JM, Niikura M, Yang CWT, Sin DD. COVID-19 and COPD. Eur Respir J.
2020;56(2):2002108.

Supu RD, Diantini A,Levita J. Red Ginger (Zingiber Officinale Var. Rubrum): Its Chemical
Constituents, Pharmacological Activities And Safety. Fitofarmaka: Jurnal Ilmiah Farmasi.
2018;8(1):25-31.

Syafitri DM, Levita ], Mutakin M, Dantini A. A Review: Is Ginger (Zingiber officinale var.
Roscoe) Potential for Future Phytomedicine?. Indonesian Journal of Applied Sciences.
2018;8(1):1-6.

Sharifi-Rad M, Varoni EM, Salehi B, et al. Plants of the Genus Zingiber as a Source of
Bioactive Phytochemicals: From Tradition to Pharmacy. Molecules. 2017;22(12):2145.

Febriani Y, Riasari H, Winingsih W, Aulifa DL, Permatasari A. The Potential Use of Red
Ginger (Zingiber officinale Roscoe) Dregs as Analgesic. Indonesian Journal of
Pharmaceutical Science and Technology. 2018;1(1):57-64.

Thimmulappa RK, Mudnakudu-Nagaraju KK, Shivamallu C, et al. Antiviral and
immunomodulatory activity of curcumin: A case for prophylactic therapy for COVID-19.
Heliyon. 2021;7(2):e06350.

Silveira D, Prieto-Garcia JM, Boylan F, Estrada O, Fonseca-Bazzo YM, Jamal CM,
Magalhdes PO, Pereira EO, Tomczyk M and Heinrich M. COVID-19: Is There Evidence for
the Use of Herbal Medicines as Adjuvant Symptomatic Therapy?. Front. Pharmacol.
2020;11:581840.

Mashhadi NS, Ghiasvand R, Askari G, Hariri M, Darvishi L, Mofid MR. Anti-oxidative and
anti-inflammatory effects of ginger in health and physical activity: review of current
evidence. Int J Prev Med. 2013;4(Suppl 1):S36-5S42.

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460 2/4



7/10/22, 9:12 PM Red Ginger (Zingiber officinale var. rubrum) Infusion in Improve COPD Symptoms | Lorensia | Indonesian Journal of Pharma...

Mao QQ, Xu XY, Cao SY, Gan RY, Corke H, Beta T, Li HB. Bioactive Compounds and
Bioactivities of Ginger (Zingiber officinale Roscoe). Foods, 2019;8(185).

Suharto IPS, Lutfi EI, Rahayu MD. Pengaruh Pemberian Jahe (Zingiber officinale) terhadap
Glukosa Darah Pasien Diabetes Mellitus. Care:Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan.
2019;7(3):76-83.

Lorensia A, Mahmudah RL. Buku Ajar Pelayanan Kefarmasian Terkini pada PPOK.
Surabaya: Direktorat Penerbitan dan Publikasi Ilmiah Universitas Surabaya; 2020.

Dal Negro RW, Bonadiman L, Turco P. Sensitivity of the COPD assessment test (CAT
questionnaire) investigated in a population of 681 consecutive patients referring to a lung
clinic: the first Italian specific study. Multidiscip Respir Med. 2014;9(1):15.

Gruffydd-Jones, K., Marsden, H., Holmes, S. et al. Utility of COPD Assessment Test (CAT)
in primary care consultations: a randomised controlled trial. Prim Care Respir J.
2013;22:37-43.

Jones P, Jenkins C, Bauerle O, et al. COPD Assessment Test: Expert guidance on
frequently asked questions [Online]. [Issue I: September 2009] [diunduh 30 Oktober
2021]. Tersedia dari: URL:http://www.CATestonline.org

Kwon N, Amin M, Hui DS, Jung KS, Lim SY, Ta HD, Linh Thai TT, Yunus F, Jones PW.
Validity of the COPD Assessment Test translated into local languages for Asian patients.
Chest. 2013;143(3):703-710.

Han MK, Postma D, Mannino DM, et al. Gender and chronic obstructive pulmonary
disease: why it matters. Am J Respir Crit Care Med. 2007;176(12):1179-84.

Corlatenu A, Montanari G, Botnaru V. Influence of Age in the Functional Status of COPD
Patients. European Respiratory Journal. 2014;44:P1456.

Brandsma CA, Vries MD, Costa R, Woldhuis RR, Konigshoff M, Timens W. Lung ageing and
COPD: is there a role for ageing in abnormal tissue repair?. European Respiratory Review.
2017;26:170073.

Lorensia A, Sukarno DA, Suryadinata RV, Pratama AM. Effects of Red Ginger (Zingiber
officinale var rubrum) to Improve Lung Function in reducing the risk of COVID-19 in
Stable COPD. Patients. Teikyo Medical Journal. 2021;44(6).

Townsend EA, Siviski ME, Zhang Y, Xu C, Hoonjan B, Emala CW. Effects of ginger and its
constituents on airway smooth muscle relaxation and calcium regulation. Am J Respir Cell
Mol Biol. 2013;48(2):157-63.

Choi JY, Rhee CK. Diagnosis and Treatment of Early Chronic Obstructive Lung Disease
(COPD). J Clin Med. 2020;9(11):3426.

Rawal G, Yadav S. Nutrition in chronic obstructive pulmonary disease: A review. J Transl
Int Med. 2015;3(4):151-4.

Collins PF, Yang IA, Chang YC, Vaughan A. Nutritional support in chronic obstructive
pulmonary disease (COPD): an evidence update. ] Thorac Dis. 2019;11(Suppl
17):52230-7.

Spelta F, Fratta Pasini AM, Cazzoletti L, Ferrari M. Body weight and mortality in COPD:
focus on the obesity paradox. Eat Weight Disord. 2018;23(1):15-22.

Digital Object Identifier
DOI : https://doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.36460

Dimension Citation Metrics Badge

Refbacks

e Saat ini tidak ada refbacks.
jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460 3/4



https://doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.36460
https://badge.dimensions.ai/details/doi/10.24198/ijpst.v9i2.36460?domain=http://jurnal.unpad.ac.id

7/10/22, 9:12 PM Red Ginger (Zingiber officinale var. rubrum) Infusion in Improve COPD Symptoms | Lorensia | Indonesian Journal of Pharma...

Switch to English

Universitas Padjadjaran. Back to Top

View My Stats

Jurnal ini terindeks di :

Google m m INDEX@COPERNICUS

I'NTERNATIONAL

Indonesian Journal of Pharmaceutical Scnence and Technology by Universitas
Padjadjaran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International License.

Based on a work at http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460 4/4


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/setLocale/en_US?source=%2Fijpst
http://statcounter.com/p10785952/?guest=1
https://scholar.google.co.id/citations?user=q21owWcAAAAJ&hl=id&authuser=2
http://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&type=advanced&select=title&q=&pub=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology&button=Refine+Search
http://search.crossref.org/?q=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology
https://journals.indexcopernicus.com/search/details?id=48957
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://unpad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

7/10/22, 9:11 PM Vol 9, No. 2, 2022

or.id

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science
and Technology

@ Beranda > Arsip > Vol 9, No. 2, 2022

DOI: https://doi.org/10.24198/ijpst.v9i2

Daftar Isi

Artikel Penelitian

Development and Characterization of Orally Ibuprofen Self Emulsifying Drug PDF
Delivery Systems (SEDDS) 65-72
d

10.24198/ijpst.v9i2.31508
Fitrianti Darusman, Frida Anggita Amalia, Sani Ega Priani

Red Ginger (Zingiber officinale var. rubrum) Infusion in Improve COPD PDF
Symptoms 73-82
d

10.24198/ijpst.v9i2.36460
Amelia Lorensia, Devitya A. Sukarno, Devitya A. Sukarno, Rifaatul L.
Mahmudah, Rifaatul L. Mahmudah

Anti-obesity Potency of Chili Extract in Male White Rat PDF

d B ) 83-93
10.24198/ijpst.v9i2.35928

Siska Siska, Tahyatul Bariroh

Molecular Docking of Bioactive Compounds Wungu Leaves (Graptophyllum PDF
pictum (L) Griff) as Tyrosinase Inhibitors 94-105

10.24198/ijpst.v9i2.36219
Abdul Aziz, Dimas Andrianto, Mega Safithri

Radiochemical Purity Test of Fractionated Sestamibi Kit Labelled with PDF
Technetium-99m 106-115
d

10.24198/ijpst.v9i2.33332
Hasna Chaerunisa, N. Elly Rosilawati, Muchtaridi Muchtaridi

Isoniazid Microencapsulation With HPMCP HP-50 and HPMCP HP- 55 (2:3) PDF
Coating Using Solvent Evaporation Method 116-124
d

10.24198/ijpst.v9i2.36678
Hestiary Ratih, Gladdis Kamilah Pratiwi, Fikri Alatas, Mia Agustin, Bella
Dewinta Saraswati

Formulation and Evaluation of Silver Nanoparticles Gel PDF

d B , 125-138
10.24198/ijpst.v9i2.35343

Citra Ariani Edityaningrum, Artika Tri Oktafiani, Lina Widiyastuti, Dewa Ayu
Arimurni

Switch to English

Universitas Padjadjaran. Back to Top

View My Stats

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/view/1895

12


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/login
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/register
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/search
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/current
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/aim-and-scope/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/ethics-in-publishing/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about
https://jurnal.unpad.ac.id/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/view/1895
https://doi.org/10.24198/ijpst.v9i2
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/31508
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.31508
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/31508/17780
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.36460
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36460/17775
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/35928
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.35928
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/35928/17781
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36219
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.36219
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36219/17778
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/33332
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.33332
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/33332/17779
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36678
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.36678
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/36678/17812
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/35343
http://dx.doi.org/10.24198/ijpst.v9i2.35343
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/article/view/35343/17776
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/setLocale/en_US?source=%2Fijpst
http://statcounter.com/p10785952/?guest=1

7/10/22, 9:11 PM Vol 9, No. 2, 2022

Jurnal ini terindeks di :

Google m m’ INDEX@COPERNICUS

I'NTERNATIONAL

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology by Universitas
Padjadjaran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License.

Based on a work at http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/view/1895 2/2


https://scholar.google.co.id/citations?user=q21owWcAAAAJ&hl=id&authuser=2
http://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&type=advanced&select=title&q=&pub=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology&button=Refine+Search
http://search.crossref.org/?q=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology
https://journals.indexcopernicus.com/search/details?id=48957
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://unpad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

7/10/22, 9:13 PM Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology

or.id

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science
and Technology [ISSN: 2356-1971] & [e-ISSN: 2406-856X]

® Beranda > Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology

Jurnal Sains dan Teknologi Farmasi Indonesia (IJPST) adalah publikasi ilmiah pada seluruh
aspek Sains dan Teknologi Farmasi. Jurnal ini diterbitkan 3 kali setahun untuk menyediakan
forum bagi apoteker, dan profesional kesehatan lainnya untuk berbagi praktik terbaik,
meningkatkan jaringan kerja dan pendekatan yang lebih kolaboratif dalam Sains dan Teknologi
Farmasi.

IJPST dimaksudkan untuk menampilkan artikel penelitian berkualitas dalam Sains dan Teknologi
Farmasi untuk menjadi panduan ilmiah dalam bidang yang berkaitan dengan Sains dan
Teknologi Farmasi. Jurnal ini adalah jurnal peer-review dan menerbitkan artikel penelitian
orisinal tentang semua aspek Sains dan Teknologi Farmasi. Jurnal ini juga merupakan media
publikasi pertemuan dan berita yang berkaitan dengan kemajuan dalam Sains dan Teknologi
Farmasi di daerah.

Jurnal menyambut paper hanya dalam kategori artikel penelitian orisinal, untuk kategori lainnya
seperti artikel review, laporan kasus, komentar, dan komunikasi penelitian singkat bisa
diterbitkan di Jurnal Farmaka. Seluruh kiriman akan melalui proses peer-review oleh para ahli.

Statistik penerimaan dan penolakan jumlah artikel IJPST dapat dilihat disini.

Template baru di 2018 :

Dicantumkan history artikel dengan judul dan abstrak bahasa inggris di awal.

Jurnal ini terakreditasi Ristekdikti SINTA 2
SK Akreditasi No. 36/E/KPT/2019

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index 1/2


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/login
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/register
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/search
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/current
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/aim-and-scope/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/ethics-in-publishing/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about
https://jurnal.unpad.ac.id/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/farmaka
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about/statistics?statisticsYear=2016
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509

7/10/22, 9:13 PM Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology

SERTIFIKAT

Dheckiors benderal Fu;mr:n Risel dan F‘m;m':bm;m.
Kementerian Rigel, Teknologi dan Pendidikan Tinggi

FESTER DT
Kutipan dari Kepatusan Dieekiue Jenderal P, 1 Riset din Pengembangan
Tinggi Fepublik Indonesia
0 01%, 13 Desembaer 2019
Peringkat Akreditasi hunal Bmiah Periode VIl Tabun 2079

Mama Jurnal lmiak
Indonesian Journal of Pharmaceutical Seience and Technology (UPST)

TERAKREDITAS] 4

E-155M: 2406850
Penerhit: Universitas Padjadjaran

Disetapkan Sebagai Jurnal linviak

= A Webarnmad Dimyat
S 0591ZIT1984021001

Switch to English

Universitas Padjadjaran. Back to Top

View My Stats

Jurnal ini terindeks di :

Gocgle EAZ) bron¥® Qo
ASINnta

Padjadjaran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License.

Based on a work at http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index 2/2


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/setLocale/en_US?source=%2Fijpst
http://statcounter.com/p10785952/?guest=1
https://scholar.google.co.id/citations?user=q21owWcAAAAJ&hl=id&authuser=2
http://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&type=advanced&select=title&q=&pub=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology&button=Refine+Search
http://search.crossref.org/?q=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology
https://journals.indexcopernicus.com/search/details?id=48957
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://unpad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

7/10/22, 9:14 PM

Dewan Editor

or.id

and Technology

® Beranda > Dewan Editor

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science

DEWAN EDITOR

Direktur

Prof. Dr. Ajeng Diantini, MS., Apt.

(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 55073607900

Ketua Dewan Editor

Prof. Muchtaridi, M.Si, Ph.D, Apt.

(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 37093695400

Wakil Ketua Dewan Editor

Dr. Sandra Megantara, M.Farm., Apt.

(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 57105562100

Nasrul Wathoni, Ph.D., Apt.
(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 55520893400

Anggota Dewan Editor

Prof. Anas Subarnas, M.Sc., Apt.

(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 6505974837

Prof. Dr. Moelyono MW, MS, Apt.
(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 57201010157

Prof. Dr. Keri Lestari, M.Si, Apt.
(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 55070933000

Prof. Dr. Abdul Rohman, M.Si., Apt.
(Fakultas Farmasi, Universitas Gadjah Mada, Indonesia)
Scopus ID: 32668020600

Prof. Dr. Unang Supratman, MS.
(Jurusan Kimia, FMIPA, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 6508000748

Mutakin, M.Si, Ph.D, Apt.
(Fakultas Farmasi, Universitas Padjadjaran, Indonesia)
Scopus ID: 55498603100

Prof. Dr. Ary Yanuar
(Universitas Indonesia, Indonesia)
Scopus ID: 13807692900

Dr. apt. Febrina Amelia Saputri, M.Farm
(Universitas Indonesia, Indonesia)
Scopus ID: 57202017717

Dr. Sharon D Bryant
(University of Vienna, Austria)
Scopus ID: 7202782269

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/

12


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/login
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/register
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/search
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/current
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/aim-and-scope/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/ethics-in-publishing/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about
https://jurnal.unpad.ac.id/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55073607900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=37093695400
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57105562100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55520893400
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6505974837
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57201010157
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55070933000
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=32668020600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6508000748
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55498603100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=13807692900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57202017717
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=7202782269

7/10/22, 9:14 PM

Dewan Editor

Assoc. Prof. Dr. Noornisah Muhamed
(Universiti Sains Malaysia, Malaysia)
Scopus ID: 7103398152

Dr. Vikneswaran a/l Murugaiyah
(Universiti Sains Malaysia, Malaysia)
Scopus ID: 15124650600

Dr. Supat Jiranusornkul

(Chiang Mai University, Thailand)
Scopus ID: 6506298815

Assoc. Prof. Dr. Belal Omar AlNajjar
(Al-Ahliyya Amman University, Al-Salt, Jordan)
Scopus ID: 1161131100

Assoc. Prof. Dr. Yam Wai Keat

(Perdana University, Malaysia)

Scopus ID: 56452689100

Assoc. Prof. Dr. Choi Sy Bing, M.Sc

(Perdana University, Malaysia)
Scopus ID: 55604811500

Switch to English

Universitas Padjadjaran. Back to Top

View My Stats

Jurnal ini terindeks di :

Google m m INDEX@COPERNICUS

I'NTERNATIONAL

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology by Universitas
Padjadjaran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License.

Based on a work at http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/

2/2


https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=7103398152
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=15124650600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=6506298815
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=51161131100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56452689100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55604811500
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/setLocale/en_US?source=%2Fijpst
http://statcounter.com/p10785952/?guest=1
https://scholar.google.co.id/citations?user=q21owWcAAAAJ&hl=id&authuser=2
http://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&type=advanced&select=title&q=&pub=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology&button=Refine+Search
http://search.crossref.org/?q=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology
https://journals.indexcopernicus.com/search/details?id=48957
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://unpad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

7/10/22, 9:13 PM Peer Reviewer

or.id

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science
and Technology

® Beranda > Peer Reviewer

PEER REVIEWER

Prof. Dr. Sahidin
Universitas Haluoleo (Scopus ID: 55345515600)

Dr. Nursamsiar
Sekolah Tinggi Farmasi Makasar (Scopus ID: 55632882900)

Prof. Dr. Marline Abdassah
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 56711315100)

Dr. Anita Alucia Artarini
Max Planck Institute for Infection Biology (Scopus ID: 35298533500)

Dr. rer. nat. Sophi Damayanti
Institut Teknologi Bandung (Scopus ID: 56922499700)

Dr. Med. Sc. Melisa Intan Barliana
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 55922474300)

Dr. Nur Kusaira Binti Khairul Ikram
Universiti Malaya (Scopus ID: 57189040340)

Arif Budiman, M.Si
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 35316708600)

Isti Daruwati, M.Si
Badan Tenaga Nuklir Nasional (Scopus ID: 56070154000)

Dr. Asmiyenti Djaliasrin Djalil
Universitas Muhamadiyah Purwokerto (Scopus ID: 55274021200)

Dr. Eli Halimah
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 55070932500)

Ari Hardianto, Ph.D
Macquarie University, Sydney, Australia (Scopus ID: 57193331040)

Dr. Aliya Nur Hasanah
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 37113754000)

Dr. Rini Hendriani
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 56089768900)

Dr. Yoppi Iskandar
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 57195387122)

Dr. Dwintha Lestari
Universitas Muhammadiyah Bandung (Scopus ID: 57189091159)

Sri Agung Fitri Kusuma, M.Si
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 57193241690)

Dr. Ria Mariani
Universitas Garut (Scopus ID: 56149435900)

Dr. Tiana Milanda
Universitas Padjadjaran (Scopus ID: 57189638796)

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/

12


http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/login
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/register
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/search
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/current
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/issue/archive
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/aim-and-scope/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/editorial-boards/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/ethics-in-publishing/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/about
https://jurnal.unpad.ac.id/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/index
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55345515600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55632882900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56711315100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=35298533500
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56922499700
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55922474300
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57189040340
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=35316708600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56070154000
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55274021200
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55070932500
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57193331040
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=37113754000
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56089768900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57195387122
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57189091159
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57193241690
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56149435900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57189638796

7/10/22, 9:13 PM

Dr. Reni Mulyani

Peer Reviewer

Universitas Muhammadiyah Sukabumi (Scopus ID: 56099935800)

Dr. Ida Musfiroh
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Rimadani Pratiwi
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Irma Melyani Puspitasari, Ph.D
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Danni Ramdhani, M.Si
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Taofik Rusdiana, Ph.D
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Nyi Mekar Saptarini
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Rano Kurnia Sinuraya, M.KM
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Iyan Sopyan
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Sriwidodo
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Yasmiwar Susilawati
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Auliya Suwantika, Ph.D
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Muhammad Yusuf, Ph.D
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Dr. Ade Zuhrotun
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

Driyanti Rahayu, MT
Universitas Padjadjaran (Scopus ID:

55324085900)

57194588588)

53164704400)

57190066597)

55322374600)

39862015800)

57194975799)

55981715600)

55837641900)

55070932700)

55757798100)

57194428452)

56568476700)

55440216900)

View My Stats

Switch to English

Universitas Padjadjaran. Back to Top

Jurnal ini terindeks di :

ros

ef Nix @COPERNICUS

I'NTERNATIONAL

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology by Universitas
Padjadjaran is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International

License.

Based on a work at http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

jurnal.unpad.ac.id/ijpst/pages/view/reviewer/

2/2


https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56099935800
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55324085900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57194588588
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=53164704400
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57190066597
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55322374600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=39862015800
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57194975799
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55981715600
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55837641900
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55070932700
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55757798100
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57194428452
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=56568476700
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=55440216900
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/user/setLocale/en_US?source=%2Fijpst
http://statcounter.com/p10785952/?guest=1
https://scholar.google.co.id/citations?user=q21owWcAAAAJ&hl=id&authuser=2
http://id.portalgaruda.org/?ref=search&mod=document&type=advanced&select=title&q=&pub=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology&button=Refine+Search
http://search.crossref.org/?q=Indonesian+Journal+of+Pharmaceutical+Science+and+Technology
https://journals.indexcopernicus.com/search/details?id=48957
http://sinta2.ristekdikti.go.id/journals/detail?id=3509
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://unpad.ac.id/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/

Red Ginger (Zingiber officinale
var. rubrum) Infusion in
Improve COPD Symptoms

by Amelia Lorensia

Submission date: 10-Jul-2022 09:19PM (UTC+0700)
Submission ID: 1868633001

File name: 36460-147135-2-PB.pdf (670.12K)

Word count: 4407

Character count: 25440



IJPST - 9(2), 2022; 73-82

Indonesian Journal of Pharmaceutical Science and Technology =y
Journal Homepage : http://jurnal.unpad.ac.id/ijpst/ =
UNPAD Research Article -

Red Ginger (Zingiber officinale var. rubrum) Infusion in Improve COPD
Symptoms

Amelia Lorensia', Devitya A. Sukarno?, Rifaatul L. Mahmudah®
'Faculty of Pharmacy, Universitas Surabaya, J1. Raya Kalirungkut, Surabaya, Indonesia.
“*Faculty of Medicine, Universitas Surabaya, JI. Raya Kalirungkut, Surabaya, Indonesia
*Faculty of Pharmacy, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Majapahit, Mojokerto, Indonesia

Submitted 04 November 2021 ; Revised 17 November 2021; Accepted 18 November 2021; Published 30 June 2022
*Corresponding author: amelia.lorensia@ gmail. com

Abstract

Chronic obstructive pulmonary disease (COPD) is a major global health problem and has an impact
on increasing health costs and decreasing productivity. Red ginger infusion (Zingiber officinale var.
rubrum) is one of the most widely consumed medicinal plants in Indonesia. This study determine the
improvement of COPD symptoms with CAT (COPD Assessment Test) questionnaire from red ginger
therapy. The research method was pre-post design in May-September 2021. Respondents were adult
COPD patients in Mojokerto City. The study was conducted by measuring COPD symptoms with
CAT questionnaire. Red ginger therapy with 250 grams for 4 months was applied to respondents.
Data analysis evaluated effectiveness of COPD symptom improvement in red ginger infusion using
t-test. Research respondents were 21 peoples. The average age of respondents was 53.24 years. Some
respondents experienced an increase in CAT values atter red ginger therapy were 66.67%. Based on a
different test, it showed Pvalue=0.028 (P<0.05), which proved that there was a significant difference
between the CAT wvalues before and after red ginger therapy for 4 weeks. Red ginger treatment for
4 weeks was effective in improving COPD daily symptoms compared to before therapy. Therefore,
therapy using red ginger need attention because it may help COPD therapy.

Keywords: COPD, COPD assessment test, Zingiber officinale var. rubrum

Rebusan Jahe Merah (Zingiber officinale var. rubrum) dalam
Memperbaiki Gejala PPOK

Abstrak
Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) merupakan masalah kesehatan global yang utama dan
berdampak pada peningkatan biaya kesehatan dan penurunan produktivitas. Jahe merah infus (Zingiber
officinale var. rubrum) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak dikonsumsi di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan kuesioner CAT (COPD Assesment
Test) dari terapi jahe merah. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-post design pada bulan
Mei-September 2021. Responden adalah pasien PPOK dewasa yang berdomisili di Kota Mojokerto.
Penelitian dilakukan dengan mengukur gejala PPOK dengan kuesioner CAT. Selanjutya, terapi
seduhan jahe merah dosis 250 gram selama 4 bulan diaplikasikan pada pasien. Analisis data untuk
menguji efektifitas perbaikan gejala PPOK pada infusa jahe merah menggunakan uji-t. Responden
penelitian sebanyak 21 orang. Rata-rata usia responden adalah 53.24 tahun. sebagian responden
mengalami peningkatan nilai CAT setelah terapi jahe merah sebanyak 66,67%. Berdasarkan uji beda,
menunjukkan nilai P=0,028 (P<0,05), yang membuktikan ada perbedaan signifikan antara nilai CAT
sebelum dan setelah terapi jahe merah selama 4 minggu. Rebusan jahe merah selama 4 minggu efektif
memperbaiki gejala harian PPOK dibandingkan sebelum terapi. Oleh karena itu, terapi jahe merah
perlu mendapatkan perhatian karena mungkin dalam membantu terapi penyakit PPOK.
Kata Kunci: COPD assessment test, PPOK, Zingiber officinale var. rubrum
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1. Pendahuluan

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK)
adalah masalah kesehatan global utama yang
memiliki beban penyakit yang meningkat
dan berdampak pada pengeluaran perawatan
kesehatan. PPOK merupakan pembatasan
aliran udara yang ireversibel. Pengobatan
konvensional saat ini ditujukan untuk
meredakan gejala, mencegah eksaserbasi
berulang, menjaga fungsi paru-paru yang
optimal dan meningkatkan kualitas hidup.'
Menurut World Health Statistics, PPOK akan
menjadi penyebab ketiga kematian di dunia
pada tahun 2030. Berdasarkan data yang
diperoleh dari Riset Kesehatan Dasar (2013),
PPOK memiliki prevalensi 3,7% per satu
juta penduduk di Indonesia.* PPOK menjadi
seperti bom waktu di Indonesia, karena
banyak kondisi masyarakat dengan risiko
PPOK sangat tinggi dengan gangguan fungsi
paru namun belum menyadarinya.>*

PPOK merupakan penyakit kronis
yang membutuhkan terapi jangka panjang.
Pengobatan sintetis tidak selalu aman, dan
sering menimbukanefek tidak dikehendaki,* ¢’
dan ketidakpatuhan pengobatan.®® Hasil
pengobatan yang tidak memuaskan dari obat
konvensional, dan efek samping yang terkait
dengan beberapa kelas obat, seperti steroid
dan teofilin, berkontribusi secara substansial
terhadap peningkatan popularitas pengobatan
komplementer dan alternatif dan, khususnya,
pengobatan herbal.’!! Sistem ketahanan tubuh
yang kuat dapat membantu meningkatkan
daya tahan tubuh sehingga mengurangi risiko
di tengah pandemi COVID-19.">1° Penyakit
paru kronis seperti PPOK sangat berisiko
tinggi mengalami kondisi serius jika terinfeksi
COVID-19.1#-18

Indonesia sebagai negara tropis, banyak
memiliki berbagai variasi tanaman berpotensi
menjadi obat herbal. Salah satutanaman yang
banyak ditemukan adalah jahe (Zingiber
officinale). Jahe (Zingiber officinale Roscoe)
adalah bumbu umum dan banyak digunakan.
Manfaat kesehatan dari jahe terutama
dikaitkan dengan senyawa fenoliknya, seperti
gingerol dan shogaols. Jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum) memiliki kandungan
antiinflamasi dan antioksidan yang lebih
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besar dibandingkan jenis jahe lainnya.'™™
Jahe merah termasuk tanaman obat yang
paling banyak dikonsumsi di Indonesia. Jahe
merah mengandung senyawa fenol yaitu
gingerol dan shogaol yang menunjukkan
aktivitas antiinflamasi dan antioksidan
terbesar dibandingkan dengan gingerol
lainnya. Studi farmakokinetik tentang jahe
telah dilaporkan, tetapi studi tentang jahe
merah masih kurang.””? Oleh karena itu
sediaan jahe merah dapat menjadi peluang
bagus dalam mengembangkan potensi bahan
alam di Indonesia untuk pengobatan PPOK.
Efek antioksidan dari jahe dapat membantu
menurunkan keparahan fungsi paru. Pasien
COVID-19 memiliki risiko lebih tinggi untuk
mengembangkan respons peradangan yang
terkait dengan penyakit pernapasan yang
serius dan bahkan fatal. Peradangan paru,
demam dan fibrosis adalah gejala COVID-19
yang dimediasi oleh sitokin pro-inflamasi.
Stres oksidatif mempengaruhi mekanisme
perbaikan dan sistem kendali kekebalan, yang
merupakan salah satu peristiwa utama dari
respons inflamasi yang dapat meningkatkan
keparahan COVID-19.2'%* Selain itu, jahe
dan komponen aktifnya menginduksi
bronkodilatasi dengan memodulasi kalsium
intraseluler di otot polos saluran napas
menyebabkan relaksasi yang signifikan
dan cepat.** Sediaan jahe merah yang biasa
digunakan di Indonesia adalah dalam bentuk
seduhan. Rebusan jahe dibuat dengan cara
memasukkan 50 mg jahe ke dalam 200 mL
air, direbus hingga volume air menjadi 100
mL.ES

Perbaikan gejala PPOK dapat dinilai
dengan kuesioner CAT (COPD Assessment
Test) yang menilai akibat dari PPOK pada
kehidupan harian. Skor CAT dikembangkan
untuk mengukur dampak PPOK pada kualitas
hidup terkait kesehatan dan untuk membantu
komunikasi pasien dan tenaga kesehatan.
Skor CAT juga berkorelasi erat dengan
status kesehatan yang diukur menggunakan
kuesioner SGRQ (St. Georges Respiratory
Questionnaire) dan dapat diandalkan serta
responsif terhadap pengobatan. Skor CAT
=10 telah terbukti memiliki dampak yang
signifikan pada kehidupan sehari-hari pasien
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PPOK dan memprediksi eksaserbasi di masa
depan.?** CAT adalah kuesioner yang dikelola
sendiri yang mengukur kualitas hidup yang
berhubungan dengan kesehatan.” CAT terdiri
dari delapan item termasuk batuk, dahak,
sesak dada, dispnea, aktivitas, kepercayaan
diri, tidur, dan energi. Skor item berkisar dari
0 hingga 5 poin yang menghasilkan skor CAT
total mulai dari 0 hingga 40 poin, dan sudah
banyakpenelitianterdahulu yang meggunakan
pengukuran kuesioner CAT untuk menilai
gejala PPOK seperti oleh Stridsman et al.*
yang meneliti hubungan antara kelelahan dan
COPD Assessment Test (CAT)-pertanyaan
energi; Stanford et al.’! menilai keselarasan
CAT dengan ukuran standar lain dari
keparahan PPOK; Gupta et al. > mengevaluasi
literatur secara sistematis untuk reliabilitas,
validitas, daya tanggap dan minimum
clinically  important  difference  (MCID)
dari CAT; Lee et al’? kami mengevaluasi
CAT untuk eksaserbasi dalam enam bulan
berikutnya atau waktu eksaserbasi pertama
di antara pasien PPOK dengan eksaserbasi
sebelumnya; dan Jo et al.*® bertujuan untuk
membandingkan kemampuan CAT dan
CCQ (Clinical COPD  Questionnaire)
dalam memprediksi eksaserbasi pada pasien
PPOK. Oleh karena itu, penelitian ini hendak
mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan
kuesioner CAT dari terapi jahe merah.

2.  Metode
2.1. Desain penelitian

Desain penelitian ini adalah pre-post
design pada bulan Mei-September 2021.
Variabel yang digunakan adalah gejala
PPOK dengan kuesioner CAT. Sediaan jahe
merah yang biasa digunakan di Indonesia
adalah dalam bentuk seduhan. Penelitian ini
telah melalui uji etik dengan No. 016-OL/
KE/V/2021 dari Universitas Surabaya.

2.2. Populasi dan sampel

Populasi penelitian adalah pasien
PPOK dewasa yang berdomisili di Kecamatan
Mojoanyar Kota Mojokerto. Responden
(sampel penelitian) merupakan bagian dari
populasi dengan kriteria berusia >18 tahun,
mengisi inform consent, tidak memiliki
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gangguan pencernaan yang berhubungan
dengan mual muntah, tidak memiliki gangguan
pernafasan selain PPOK, tidak mengalami
eksaserbasi PPOK dalam 3 bulan terakhir,
dan tidak menerima perawatan insentif/rawat
inap dalam 3 bulan terakhir. Pengumpulan
sampel dilakukan dengan mengumpulkan
calon responden dari pasien rawat jalan yang
membeli obat resep/non resep di suatu apotek
di Kecamatan Mojoanyar selama bulan Mei
sampai September 2021, dengan metode
purposive sampling.

2.3. Metode penelitian

Rebusan jahe dibuat dengan cara
memasukkan 50 mg jahe merah ke dalam 200
mL air, direbus hingga volume air menjadi 100
mL. Seduhan jahe merah diberikan kepada
responden selama 4 minggu. Responden juga
diwawancarai dengan kuesioner CAT pada
sebelum terapi dan setelah pemberian rebusan
jahe merah selama 4 minggu (Gambar 1). CAT
merupakan kuesioner yang sudah tervalidasi
dan terstandarisasi yang digunakan untuk
menilai status kesehatan pasien PPOK. CAT
terdiri dari 8 item pertanyaan yang mudah
dimengerti dan dijawab oleh pasien. CAT
memiliki skor dari 0-40. Dengan 8 item
pertanyaan, CAT sudah dapat menunjukkan
efek yang jelas terhadap status kesehatan dan
kehidupan sehari-hari pasien. 26343

2.4. Analisis data

Analisa data yang yang dilakukan untuk
mengetahui perbaikan gejala PPOK dengan
kuesioner CAT dari terapi jahe merah dngan
uji r-test berpasangan untuk mengetahui
perubahan nilai CAT antara sebelum dan
setelah pemberian terapi jahe merah.

3. Hasil

Responden yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 21 orang. Rata-rata
usia responden adalah 53,24 tahun. Sebagian
besar responden memiliki  kebiasaan
konsumsi rokok >20 batang per hari (57,14%)
dan indeks brinkman terbanyak adalah
sedang (90,48%) (Tabel 1). Data gejala
PPOK dengan kuesioner CAT dapat dilihat
pada Tabel 2, yang menunjukkan bahwa
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Gambar 1. Kuesioner COPD Assessment Test (CAT) 628

Sebagian responden mengalami peningkatan
nilai CAT setelah terapi jahe merah sebanyak
66,67%, dan diikuti nilai CAT tetap (9,52%)
dan bahkan ada yang mengalami penurunan
(23,61%).

Dari nilai Uji Mann Whitney, nilai
statistik uji Z yang kecil yaitu -2,198 dan nilai
sig. 2-tailed adalah 0,028 yang berarti nilai
P<0,05. Maka dari itu, hasil uji ada perbedaan
signifikan secara statistik, dengan demikian
dapat menolak Hipotesis Null dimana ada
perbedaan nilai CAT sebelum dan setelah
terapi jahe merah selama 4 minggu.

4. Pembahasan

Penelitian ini melibatkan responden
dengan jenis kelamin laki-laki (Tabel 1). Data
sebagian besar studi awalnya menunjukkan
bahwa risiko pasien yang mengalami PPOK
dan kematian akibat PPOK lebih besar dialami
olehpria daripada perempuan, namun data dari
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negara berkembang menunjukkan prevalensi
dari PPOK pada pria dan perempuan adalah
sama, yang kemungkinan merefleksikan
perubahan pola merokok tembakau.! Laki-
laki dan perempuan kemungkinan berbeda
secara fenotip dalam respons mercka
terhadap asap tembakau, dengan pria lebih
rentan terhadap fenotipe emfisematosa dan
wanita memiliki fenotipe yang dominan
saluran napas. Karena PPOK adalah penyakit
peradangan, dimorfisme seksual dari respon
imun manusia juga mungkin bertanggung
jawab atas perbedaan gender dalam penyakit
ini.*

Usia responden sebagian besar berada
di rentang 45-55 tahun sebesar 61,90% (Tabel
1). Paru-paru manusia berkembang hingga
usia 10-12 tahun dn semakin matang hingga
mencapai usia maksimal pada usia sekitar 20
tahun untuk perempuan dan sekitar 25 tahun
untuk laki-laki. Kemudian fungsi paru mulai
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik F?:'l:;el[;ﬁ Persentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 21 100
Usia (tahun) 36-45 1 4,76

45-55 13 61,90

=55 7 33,33
Kebiasaan konsumsi 1o 2 9,52
rokokhper hari ibatz;ng 1-20 7 33,33
rokok) =20 12 57,14
Indeks brinkman Ringan (0-200) 9,52

Sedang (200-600) 19 90,48

menurun dengan bertambahnya usia sebagai
konsekuensi dari perubahan struktural dan
fisiologis paru. Penuaan didefinisikan sebagai
penurunan homeostasis yang progresifsetelah
fase reproduksi selesai, yang mengakibatkan
peningkatan risiko penyakit atau kematian.
Dengan demikian, penuaan merupakan salah
satu pendorong utama perkembangan dan
meningkatnya beban penyakit tidak menular,
yaitu penyakit kronis. Pasien PPOK usia
lanjut (geriatrik) mengalami kemunduran
status fungsional yang lebih besar sehingga
usia merupakan faktor risiko independen
untuk menurunkan kapasitas fungsional pada
pasien PPOK.*73#

Semua responden adalah perokok,
dan Scbagian besar termasuk di tingkat
sedang (90,48%) (Tabel 1). Indeks brinkman
digunakan untuk melihat derajat berat atau
parahnya merokok yaitu dengan rumus
perkalian rata-rata dari batang rokok yang
dihisap sehari dikalikan dengan lama merokok
dalam tahun. Terdapat hubungan yang
signifikan antara derajat merokok dengan
derajat keparahan PPOK, dan korelasi yang
kuat antara keduanya.® Merokok tembakau
merupakan faktor risiko terbesar dari PPOK,
yang memiliki prevalensi yang besar dari
gejala respiratori dan abnormalitas fungsi
paru dengan penurunan FEV1/dan mortalitas
dibandingkan non-perokok. Perokok pasif
atau dikenal dengan environmental tobacco
smoke (ETS) dapat berkontribusi terhadap
gejala respiratori dan PPOK dengan
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peningkatan total paparan partikel dan gas.!

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya perbaikan gejala PPOK dengan jahe
merah. Hal ini serupa dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa infus jahe merah
selama 4 bulan terbukti efektif meningkatkan
fungsi paru dari nilai parameter FEV1/FVC
secara signifikan.*® Hal ini disebabkan jahe
merha yang mengandung bahan aktif berupa
[6]-gingerol, [8]-gingerol, dan [6]-shogaol,
yang nerelaksasi otot polos saluran pernafasan,
dan [8]-gingerol menurunkan hiperresponsif
saluran napas.*

Perburukan  gejala PPOK  yang
diidentifikasi dengan penurunan nilai CAT
dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti:

a.  Fungsi paru. Skor CAT berkorelasi
signifikan dengan derajat keterbatasan
jalan napas.*

b.  Riwayat eksasaerbasi. CAT untuk
menilai kemampuan skor CAT dalam
memprediksi  kejadian  eksaserbasi

akut dapat digunakan beberapa nilai
antara lain: Risiko Relatif (RR), nilai
duga (predictive value), dan Receiver
Operator Curve (ROC) beserta nilai
Area Under Curve (AUC). CAT
dirancang untuk menilai dampak
kesehatan akibat PPOK.'™" Instrumen
ini telah diperlihatkan mampu menilai
perubahan kualitas hidup dan sebagai
alat pengukur luaran dalam rehabilitasi
paru setelah kejadian eksaserbasi
akut.** Selain itu, CAT juga dapat
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Tabel 2. Profil Gejala PPOK spada Setiap Responden

Nilai CAT
No. Sebelum mendapatkan Setelah mendapatkan terapi Perubal SE!m’lm-“ dan
setelah terapi
terapi selama 4 minggu
1 22 23 peningkatan
2 21 24 peningkatan
3 19 21 peningkatan
4 17 22 peningkatan
5 18 23 peningkatan
6 20 24 peningkatan
7 22 23 peningkatan
8 18 20 peningkatan
9 17 20 peningkatan
10 21 22 peningkatan
11 22 23 peningkatan
12 18 20 peningkatan
13 17 20 peningkatan
14 22 21 peningkatan
15 20 20 tetap
16 22 22 tetap
17 22 22 tetap
18 22 22 tetap
19 19 19 tetap
20 22 20 penurunan
21 20 19 penurunan
dipergunakan untuk menilai derajat adalah 7% dan 10%, dan prevalensi
keparahan eksaserbasi akut.® bersamaan dari kecemasan dan
c.  Aktifitas fisik. Aktivitas kehidupan depresi adalah 3%. Ada korelasi yang
sehari-hari (ADL) penting untuk signifikan antara skor HAD-A dan
kehidupan yang mandiri. Seiring skor HAD-D (data tidak ditampilkan,
berkembangnya PPOK, kemampuan R=-0.625, p<-0.001) di antara pasien
untuk menyelesaikan ADL biasanya PPOK.. Analisis univariat menunjukkan
berkurang. Mengetahui faktor- bahwa subjek PPOK dengan GERD,
faktor yang mungkin mempengaruhi kecemasan, depresi, osteoporosis, atau
kemampuan untuk melakukan ADL aritmia memiliki skor CAT yang jauh
memungkinkan penargetan yang lebih lebih tinggi daripada mereka yang tidak.
baik dari program rehabilitasi yang Prevalensi komorbiditas kemudian
tepat untuk meningkatkan tingkat diperiksa secara komprehensif, dan
kemandirian dan/atau untuk mencegah hubungannyadengan skor CAT dinilaidi
penurunan lebih lanjut pada pasien antara pasien PPOK. Di antara berbagai
dengan PPOK.* komorbiditas yang diperiksa, prevalensi
d.  Penyakit penyerta. Hipertensi, GERD dan depresi berhubungan positif
GERD, dan osteoporosis adalah tiga dengan skor total CAT. Selain itu,
komorbiditas paling umum dari pasien GERD dan depresi dikaitkan dengan 6
PPOK. Prevalensi ostecopenia adalah dan 5 dari 8 item CAT, masing-masing,
33% sclain osteoporosis. Prevalensi memperburuk status keschatan secara
kecemasan dan depresi masing-masing keseluruhan pada pasien PPOK.**
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Keterbatasan penelitian ini adalah
jumlah sampel yang masih terbatas
dan pengamatan factor lain yang dapat
mempengaruhi gejala asma, seperti (1)
genetik. Defisiensi genetik yang umum adalah
defisiensi alpha-1 antitrypsin (AAT), yang
berhubungan dengan emfisema. Patofisiologi
defisiensi AAT  berhubungan  dengan
ketidakseimbangan protease-antiprotease
dan kejadian <1% kasus PPOK.' (2) paparan
dari lingkungan, seperti pajanan kerja (debu
organik dan anorganik dan bahan kimia)
merupakan faktor risiko PPOK yang kurang
mendapat perhatian. Merokok tembakau
merupakan faktor risiko terbesar untuk PPOK,
yang memiliki prevalensi lebih besar dari
gejala pernapasan dan kelainan fungsi paru-
paru dengan penurunan FEV1 dan kematian
dibandingkan dengan bukan perokok.'#
Penelitian ini melibatkan responden yang
merokok, namun tidak menganalisis lebih
lanjut efek terapi jahe merah terhadap fungsi
paru. (3) Malnutrisi merupakan masalah yang
umum dan serius pada pasien PPOK, terutama
pada pasien dengan emfisema. Pasien PPOK
dengan emfisema memiliki indeks massa
tubuh (BMI) yang lebih rendah dibandingkan
pasien PPOK dengan bronkitis kronis.*
Berat badan dan BMI merupakan faktor
risiko kematian pada PPOK.* Malnutrisi
pada PPOK berhubungan dengan komplikasi
dan peningkatan mortalitas. Pasien PPOK
dengan berat badan rendah memiliki
kapasitas difusi dan latihan yang lebih rendah
dibandingkan dengan pasien PPOK dengan
berat badan normal. Penurunan massa sel
tubuh dikaitkan dengan penurunan diafragma
dan massa otot pernapasan. Malnutrisi juga
berhubungan dengan penurunan status imun,
sehingga dapat terjadi komplikasi yang tidak
diinginkan, seperti infeksi paru nosokomial
dan gagal paru hiperkapnia

5. Simpulan

Rebusan 50 mg jahe merah selama 4
minggu efektif memperbaiki gejala harian
PPOK dibandingkan sebelum terapi.
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